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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

PT. Supernet Advance Teknologi adalah perusahaan Internet Service 

Provider  (ISP) dari Jakarta, dan sebagai sebuah perusahaan ISP, Supernet 

memiliki Base Transceiver Station (BTS) di beberapa area di Jakarta, 

dimana BTS tersebut memiliki jalur backbone dengan media Fiber Optic 

yang berperan untuk mendistribusikan bandwidth kepada para pelanggan.  

Peran lain dari Supernet sebagai ISP adalah menjaga kesepakatan terhadap 

pelanggan yang diikat dengan kontrak jangka waktu berlangganan dan 

Service Level Agreement (SLA) ketersediaan koneksi internet kepada 

pelanggan sebesar 99%. SLA dibutuhkan sebagai jaminan atas ketersediaan 

layanan yang diberikan oleh ISP kepada pelanggan, apabila kedua belah 

pihak merasa puas, maka kerjasama antara kedua belah pihak dapat 

dipertahankan.  

Dari hasil observasi, jalur Fiber Optic terputus dengan berbagai alasan, 

salah satunya pembangunan infrastruktur pejalan kaki yang sedang 

berkembang dengan pesat saat ini. Dimana kabel Fiber Optic yang tertanam 

di area pejalan kaki terputus oleh karena ketidak sengajaan dalam 

pembangunan infrastruktur pejalan kaki tersebut, sehingga berdampak pada 

terputusnya koneksi internet terhadap pelanggan. Sebagai contoh adalah 

pada bulan Mei 2018 dimana kabel Fiber Optic salah satu vendor Supernet 

terputus dengan total lebih dari 66 jam dalam satu bulan, sehingga akan 

sangat mempengaruhi kerjasama antara ISP dan pelanggan. Selain itu, hal 

ini juga berpengaruh kepada finansial Supernet, dimana restitusi harus 

dilakukan karena downtime melebih waktu yang tertera pada kontrak SLA. 

Walaupun ada beberapa pelanggan yang memiliki kontrak dengan ISP lain 

sebagai backup link, kendala akan tetap dirasakan jika pelangganmemiliki 

server yang diharuskan dapat diakses dari luar jaringan kantor mereka 

seperti mail server, karena pada saat ISP memberikan sebuah IP public  dan 

koneksinya terputus, maka IP public tersebut tidak dapat digunakan hingga 

koneksi ISP tersebut kembali normal. Sehingga backup llink yang 

digunakan tidak akan efektif karena tidak dapat memenuhi kebutuhan mail 

server mereka.  

 

Hal selanjutnya adalah permasalahan latency, dimana latency adalah salah 

satu dari parameter Quality of Service (QoS) Bandwidth. Dan beberapa 

pelanggan melakukan komplain akan tingginya latency saat melakukan ping 

ke sebuah IP internasional dengan rata-rata hasil ping sebesar 715ms dalam 

100 kali pengiriman paket data, sehingga pelanggan merasakan kecepatan 
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internet melambat saat mengakses website internasional seperti 

usatoday.com atau IP public server internasional.  

Equinix selaku salah satu penyedia data center terbesar di dunia 

menyatakan bahwa dari hasil penelitian Amazon, setiap peningkatan latency 

sebesar 100ms menyebabkan kerugian sebesar 1% dari penjualan.  

Dan dari hasil penelitian Mike Belshe selaku CEO BitGo,Inc yang 

dituangkan dalam laporan berjudul “More Bandwidth Doesn’t Matter 

(much)” menyebutkan bahwa setiap penurunan latency sebesar 20ms, maka 

kecepatan sebuah website menampilkan isi halamannya akan meningkat 

sebesar 7-15%. 

 

Untuk saat ini bandwidth internasional yang di distribusikan oleh Supernet 

kepada pelanggan belum terdapat tata kelola yang memisahkan bandwidth 

internasional dan lokal, sehingga saat beberapa pelanggan melakukan akses 

menuju website internasional, maka router akan saling memperebutkan 

bandwidth internasional yang belum di kelola melalui router “X” Supernet. 

Serta belum diterapkannya backup link kepada pelanggan yang daerahnya 

sedang dalam pengembangan infrastruktur pejalan kaki sehingga terdapat 

kemungkinan yang lebih besar akan terjadinya permasalahan terputusnya 

Fiber Optic dibandingkan dengan daerah yang sudah atau belum dilakukan 

pengembangan infrastruktur pejalan kaki. 

 

Untuk itu, guna menjaga SLA ketersediaan koneksi internet kepada 

pelanggan dan mengurangi latency menuju IP internasional perlu dilakukan 

penambahan backup link dan memanfaatkan fitur yang ada pada router 

existing milik Supernet.  

 

Sehingga berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk dapat 

melakukan penelitian dengan judul 

“Studi Optimalisasi Quality of Service Bandwidth dengan Metode Queue 

Tree dan Failover Pada Perusahaan Internet Service Provider (Studi Kasus 

Pada: PT. Supernet Advance Teknologi)” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka teridentifikasi beberapa masalah 

yang akan dijadikan rumusan masalah guna penelitian lebih lanjut : 

 

1. Tingginya downtime koneksi internet kepada pelanggan oleh karena 

kerusakan Fiber Optic. 

 

2. Menurunnya tingkat SLA ketersediaan koneksi layanan internet 

kepada pelanggan karena downtime yang lama. 

 

3. Berkurangnya pendapatan finansial Supernet karena harus membayar 

restitusi kepada pelanggan saat tingkat SLA ketersediaan koneksi 

layanan internet tidak sesuai kontrak. 

 

4. Tingginya latency menuju IP internasional karena belum ada 

pengelolaan bandwidth internasional dan lokal. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dijadikan bahan penelitian adalah: 

 

1. Bagaimana menangani permasalahan lamanya downtime saat 

kerusakan Fiber Optic terjadi ? 

 

2. Bagaimana menjaga tingkat persentase SLA ketersediaan koneksi 

internet kepada pelanggan ? 

 

3. Bagaimana mengelola bandwidth internasional dan lokal untuk 

penurunan latency ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

 

1. Mengetahui dampak downtime dari kerusakan Fiber Optic dapat 

diminimalisir. 

 

2. Mengetahui dampak finansial Supernet saat tingkat SLA ketersediaan 

koneksi layanan internet dapat terjaga sesuai kontrak.  

 

3. Mengetahui nilai penurunan latency setelah pengelolaan bandwidth 

internasional dan lokal diterapkan. 
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1.5 Batasan Masalah 

Adapun dalam penelitian ini, terdapat batasan-batasan yang diberikan 

sehingga dapat dilakukan penelitian dengan terarah: 

 

1. Pengujian dengan router hanya akan menggunakan perangkat router 

“X”. 

 

2. Pengujian akan dilakukan dalam ruang lingkup simulasi sehingga 

tidak ada pelanggan asli dari perusahaan Supernet yang akan terkena 

dampak dari pengetesan tersebut. 

 

3. Pengujian optimalisasi akan terfokus pada penurunan kriteria QoS 

latency dan kriteria SLA ketersediaan koneksi internet sebesar 99%. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat membantu perusahaan ISP, 

khususnya PT. Supernet Advance Teknologi dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada pelanggan, khususnya dalam hal menurunkan nilai latency 

menuju IP internasional dan meminimalisir downtime layanan internet yang 

berdampak kepada kerugian kedua belah pihak, baik pihak perusahaan ISP 

maupun pelanggan. 
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1.7 Kerangka Berpikir Penelitian 

  

Optimalisasi Jaringan

Metode Queue Tree Metode Failover

 Konfigurasi Router
 Penambahan Perangkat

 Konfigurasi Router

 Latency
 Throughput
 Jitter
 Packet Loss

 Mean Time Before Failure
 Mean Time to Repair
 IP Public

 Penurunan Nilai 
Latency

 SLA Terjaga di 99%
 Persamaan IP Public walau 

beda ISP

Jaringan Teroptimalisasi

QoS SLA

 

Gambar 1- 1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UNIVERSITAS ESA UNGGUL 

6 

Kerangka berpikir penelitian pada gambar 1-1 akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk penurunan latency dengan metode queue tree, QoS menjadi 

variabel yang digunakan pada penelitian ini. Dan merujuk pada standar 

QoS TIPHON, dimana parameternya adalah: Throughput, Jitter, 

Latency dan Packet Loss. 

Metode Queue Tree digunakan dengan mengacu kepada jurnal yang 

dibuat oleh Sugeng, Eko Istiyanto, Mustofa, & Ashari. Dimana 

penyebab dari tingginya latency dapat diklasifikasikan menjadi lima 

kelompok, yaitu: 

 

a) Queuing Delay  

Delay disebabkan oleh waktu proses yang dibutuhkan oleh router 

dalam menangani antrian transmisi paket disepanjang jaringan. 

 

b) Packetization Delay 

Delay disebabkan oleh waktu yang dibutuhkan untuk memproses 

pembentukan paket IP pengguna. Delay ini hanya terjadi sekali, 

yaitu dari sumber daya. 

 

c) Delay Propagasi 

Delay terjadi karena proses perjalanan paket data sepanjang media 

transmisi, seperti SDH, kabel Coax, atau kabel tembaga yang 

mengakibatkan delay. 

 

d) Transmission Delay 

Adalah waktu yang dibutuhkan sebuah paket data untuk melintasi 

sebuah medium. Transmission Delay ditentukan oleh kecepatan 

media dan ukuran paket data. 

 

e) Processing Delay 

Adalah waktu yang diperlukan oleh perangkat jaringan seperti 

router untuk melihat jalur yang akan diambil (routing) dan 

perubahan tugas. 
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Dari kelima penyebab latency, seluruhnya dapat di optimalisasi dengan 

upaya upgrade perangkat, seperti router yang memiliki memory lebih 

tinggi atau upgrade media pengirim data seperti kabel yang lebih baik 

guna menaikan performa kinerjanya. Namun pada penelitian ini akan 

dilakukan optimalisasi tanpa upgrade perangkat maupun media 

pengirim data yang membebani keuangan perusahaan. Sehingga 

queuing delay yang menjadi salah satu penyebab latency meninggi 

dapat di teliti menggunakan perangkat existing tanpa melakukan 

upgrade perangkat.  

 

2. Untuk penyelesaian masalah downtime dengan metode failover, SLA 

menjadi variabel dengan parameter yang digunakan adalah: Mean 

Time between Failure (MTBF), Mean Time to Repair (MTTR), 

persentase SLA dan IP public.  

Parameter MTBF dan MTTR adalah parameter perhitungan waktu 

yang digunakan untuk sesuatu yang dapat diperbaiki, dimana pada 

penelitian ini, Fiber Optic adalah sesuatu yang dapat diperbaiki. 

Persentase SLA ketersediaan koneksi internet kepada pelanggan yaitu 

sebesar 99% atau 737 jam ketersediaan koneksi internet kepada dalam 

satu bulan. Dan parameter IP public digunakan sebagai acuan untuk 

memastikan bahwa dua ISP yang berbeda dapat menggunakan IP 

public yang sama sebagai faktor penunjang layanan pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


